BAB IV
KESATUAN FUNGSI SISTEM PENGOPERASIAN JASA DAN SISTEM
PENYAMPAIAN JASA SERTA ANALISIS KELAMAHAN DAN
KEKUATANNYA DALAM RANGKA MENJAGA STABILITAS
LIKUIDITAS

A. Sistem Pengoperasian Jasa yampaian Jasa sebagai Suatu

Baik S i yampaian Jasa

memiliki ke ang krusial dalam mengen istem keuangan,

itannya dengan likuiditas. Sebagai uan jasa,

n dan sistem penyampaian tidak t

lebih dip . Keduanya harus berjalan beriri memberikan
asa, BMT UGT
Sidogiri Cap gas pokok dan
fungsi (tupoksi) para karyawan n kemampuan yang mereka miliki.
Tupoksi yang dimaksud berisikan tolok ukur sistem pengoperasian jasa (inovasi
produk, aturan-aturan, komunikasi karyawan, prosedur, dan penetapan target
pasar) dan sistem penyampaian jasa (komunikasi dengan calon anggota,
pelaksanaan pick up service, pengakadan, pencatatan, dan monitoring),

sebagaimana yang telah dijelaskan pada definisi operasional pada Bab 1

sebelumnya.
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Gambar 4.1 Kesatuan Sistem Pengoperasian Jasa dan Sistem Penyampaian Jasa
yang Diterapkan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak
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Sumber: Hasil Olahan Penulis

Gambar di atas menunjukkan bahwa secara substantif, bagian dari salah
satu sistem berperan sebagai alur penentu ‘apa’ dan ‘untuk siapa’ arah
kebijakan BMT selanjutnya. Apabila salah satunya dihilangkan, maka dampak
yang mungkin terjadi adalah ketidakseimbangan tata kelola lini per lini dari

manajemen yang diaplikasikan secara keseluruhan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



93

B. Analisis Sistem Pengoperasian Jasa dan Sistem Penyampaian Jasa dalam
Meningkatkan Likuiditas
1. Analisis Sistem Pengoperasian Jasa

Seperti yang telah disebutkan di atas, sistem pengoperasian jasa

melibatkan komponen-kompo terdiri dari inovasi produk, kualitas

sumberdaya manusia, da
vasi tidak terbatas da atau barang
i, tetapi juga mencakup ideologi,

n, sikap hidup,

erilaku, atau gerakan menuju pros

k tata kehidupan masyarakat. Atau , inovasi

ide, produk, teknologi informasi, agaan, perilaku,
nyak diketahui,
asyarakat dalam
tau mendorong
terjadinya perubahan-peru segala aspek kehidupan masyarakat
demi terwujudnya perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap individu dan
seluruh warga masyarakat yang bersangkutan.'

Bagi BMT UGT Sidogiri Capem Bulak, inovasi ditandai dengan
munculnya sesuatu yang baru sebagai hasil dari pertimbangan tertentu

terhadap operasional BMT itu sendiri demi menjaga keberlangsungan

kinerja BMT.

' Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi.. ., 100.
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Sesuatu yang sering dijadikan objek inovasi adalah produk. Pada
hakikatnya, produk memiliki peran multifungsi bagi BMT. Produk,
selain berfungsi sebagai media pemenuhan kebutuhan keuangan anggota

BMT, juga mencerminkan kualitas kinerja BMT secara keseluruhan

yang dirupakan dalam ben yang bisa dirasakan anggota BMT.
Selain itu, produk ju, modir kepentingan-kepentingan

BMT

T UGT Sidogiri Ca lakukan inovasi
simpanan, pembiayaan, dan talang

mpanan Gebyar Deposito Mudarab.

asi produk simpanan BMT UGT satunya

a yang diterapkan pada prod anan Gebyar

abah Rp. 100 juta beg lan. Produk ini
tarakah di mana
kan keuntungan
finansial yang disebu nisbah pada periode yang telah
disepakati. Besaran nisbah adalah 70% bagi anggota dan 30% bagi
BMT.

Untuk menarik minat calon anggota, BMT juga memberikan
beberapa keuntungan. Adapun keuntungan lain yang diberikan BMT

terhadap anggota yang memilih produk ini adalah hadiah sepeda

motor dan mobil. Anggota yang senantiasa memperbanyak saldo

? Observasi yang dilakukan pada 2 September s.d. 12 Desember 2014
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depostito hingga nominal yang ditentukan tersebut, berhak untuk
mendapatkan hadiah yang telah disediakan.

Gambar 4.2 Product Benefits Deposito Mudarabah

/-\
Minimalizing
of Risk
Liquidity

f

S —

o Able to
Increasing Deposits of ‘ predict
Liquidity Mudarabah cash

balances

R

Stabilizing
Liquidity

sil Olahan Penulis
ntungan yang didapatka ini di antaranya
lizing of risk
liguidity), mempredi kas di masa mendatang (able to
predict cash balances), menstabilkan likviditas (stabilizing liquidity),
dan akhirnya mampu meningkatkan likuiditas (7ncreasing liquidity).
Sesuai dengan fungsinya, dari sudut pandang keuangan, produk
ini cukup menjanjikan dalam menjaga maupun meningkatkan
likuiditas BMT. Melalui skema yang diterapkan, produk ini dapat

meminimalisir risiko likuiditas pada saat di mana BMT benar-benar

membutuhkan pemasukan dana. Setoran rutin yang dilakukan
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anggota produk deposito ini juga memudahkan dalam memprediksi
persediaan kas di masa mendatang. Bahkan secara periodik, produk
ini dapat meningkatkan aset BMT jika terjadi penambahan anggota.

2) Sistem Pay per Day pada Produk Pembiayaan Murabahah

Sistem pay per emberikan alternatif pilihan cara

mengangsur bagi engambil ptoduk pembiayaan

3 di atas, sistem

ini binasi dari produk roduk pinjaman

oran tabungan anggota diangg i angsuran dari

nnya pada periode yang disepakat ada saat

po, anggota hanya membayar sisa t . Sistem
isebut sistem potongan tabugan bul dialokasikan
unt . i apat melakukan
pe setoran yang ia
keh . suran saat jatuh

tempo.’
Sistem pay per day secara tidak langsung juga dapat menambah
jumlah anggota simpanan. Karena anggota yang hendak melakukan

pembiayaan harus memiliki rekening tabungan.

* Hasanudin, Teller, Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak Surabaya,
20 Desember 2014.
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Gambar 4.3 Proses Pembayaran Angsuran Murabahah
dengan Menggunakan Sistem Pay per Day

Anggota membayar sejumlah Teller mencatat ke dalam
tertentu setiap hari ® rekening anggota
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Anggota melunasi sisa angsuran bulanan jika

saldo tabungan tidak mencukupi

p

. Garis Langsung
an Penulis

Garis Kompromi

anisme penerapan sistem pay per
bar 4.3. Anggota dapat mendata BMT atau
nya kemudian
un. Penyetoran
eller kemudian
mencatat jumlah se dan memasukkannya ke dalam
rekening tabungan anggota. Pada saat jatuh tempo bulanan, rekening
anggota akan dikalkulasi dan diinformasikan kembali kepada anggota
untuk kemudian dilakukan pelunasan terhadap jumlah kekurangan
angsuran yang diambil dari rekening tabungan anggota tersebut.
Contoh kasus seorang penjual makanan keliling, sebut saja Pak

Ahmad, yang setiap hari menjajakan dagangannya di kawasan Bulak

Rukem dengan mudah dapat mengambil produk ini. Jumlah pinjaman
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yang ia ambil sebesar Rp. 3.000.000,00. Dengan pertimbangan risiko
yang ia hadapi dan dengan pendapatan tiap hari yang tidak menentu
(£Rp. 20.000,00 per hari), ternyata ia selalu menyisihkan sebagaian

pendapatan tiap harinya untuk menyicil jumlah pinjaman secara rutin.

Meskipun terkadang ha ikit yang ia setorkan (Rp. 2.000,00 —
akhir bulan saldo setoran yang
total

ngurangi

kasus di atas menunjukkan ke ahwa siapapun

ndapatkan keuntungan dari penera i. Risiko
gkin dihadapi Pak Ahmad memang ka tidak
menyetorkan nominal cicilan. De ghasilan yang
an tidak menentu, da akan sulit untuk
jika kedisiplinan
t dapat diatasi.
Terlebih lagi jika ada ntuk memperbaiki taraf hidup yang
lebih baik lagi.

Di samping manfaat-manfaat di atas, manfaat lain dari sistem
ini bagi keuangan BMT adalah pemenuhan ketersediaan dana dalam
jangka waktu yang relatif pendek sehingga manakala terjadi

penarikan oleh anggota lain BMT tidak mengalami kesulitan dalam

mencari dana.

* Observasi yang dilakukan pada 6 Oktober 2014
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3) Produk Kafalah Talangan Haji
Produk Kafalah Talangan Haji adalah produk terbaru yang
ditawarkan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak kepada masyarakat.

Keunggulan dari produk ini dapat memberikan kesempatan bagi calon

anggota dalam melaks ibadah haji melalui porsi haji yang

dapat didapatkan ri sisi finansial anggota, jumlah

Sementara itu, jat irnya angsuran

i’sampai dengan lima tahun jug

ang mana memberikan keringanan ta dalam

ur per bulan (lihat tabel 4.2).

ikut perincian biaya yang dibutuhka calon anggota

il produk Kafalah Haji:

Biaya-biaya
Nilai Saldo . . Saldo Admin Total
Talangan Tab. Je afEEIJaJIIz/TOh ahun Sgﬁl;g Operasional | Tab. Al- | Tab. Al- Uang
BSM Haromain | Haromain | Muka
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
22.500.000 | 100.000 Rp. 0 2.500.000 Rp. 400.000 500.000 50.00 3.550.000

Sumber: Brosur Produk Talangan Haji BMT UGT Sidogiri Capem Bulak

Tabel 4.2 Nominal Angsuran Menurut Periode Bulanan yang Diambil

24 Bulan 36 Bulan 48 Bulan 60 Bulan
Rp. 1.275.000 Rp. 962.500 Rp. 806.250 Rp. 712.500
* Angsuran pokok PKH perbulan sesuai jangka waktu yang disepakati
Sumber: Brosur Produk Talangan Haji BMT UGT Sidogiri Capem Bulak

® Brosur Produk Talangan Haji BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Surabaya.
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Anggota yang hendak mengambil produk ini disyaratkan
memiliki saldo tabungan umum sebesar Rp. 100.000,00 dan saldo
tabungan khusus Al-Haromain sebesar Rp. 500.000,00. Adapun

biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarkan adalah sharing dana

sebesar Rp. 2.500.000,0 biaya admin tabungan Al-Haromain

sebesar Rp. 50.0 total uvang muka yang harus

ementara nilai

ampu diberikan B . 22.500.000,00.
uk menggenapi besaran ONH ( ik Haji), BMT
pembiayaan berupa pinjaman kepa
an bagi anggota sendiri adalah a
angkan besaran angsuran yang

an per bulan

engambil akad

ngan likuiditas
berperan sebagai redu a BMT mengalami kelebihan dana.
Kelebihan dana berarti BMT memiliki pemasukan dari produk
simpanan yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan pengeluaran
untuk transaksi lainnya. Ini menyebabkan peluang terjadinya idle
fund (dana yang menganggur) semakin lebar. Jika tidak segera

disalurkan, BMT pada akhirnya akan mengalami kondisi yang kurang

produktif. Oleh karenanya, melalui pembiayaan pada produk talangan
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haji ini arus kas keluar BMT dapat menutup kemungkinan munculnya
idle fund sehingga likuiditas BMT mampu dikendalikan.
b. Kualitas Sumberdaya Manusia

1) Pengetahuan Produk dan Manajemen

Sidogiri Capem ingkas dapat disebut dengan

pro huan karyawan
ter ja._karyawan dalam
me Jjob description, dan tata peri menjalankan

ponen profesionalitas karyawan

ak tersebut dapat digambarkan sebea

Product

' Knowledge
Kinerja L\ y

Tata \
Perilaku

Profesionalitas

Sumber: Hasil Olahan Penulis
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Keberagaman latar belakang karyawan di BMT UGT Sidogiri
Capem Bulak Surabaya hendaknya dijadikan sebagai pelengkap satu
sama lain dan bukan malah merasa terbatasi terhadap kemampuan

personal karyawan. Oleh karenanya, dibutuhkan komunikasi antar

karyawan BMT yang konstruktif. Tidak hanya melalui

retorika, tetapi an-kemampuan yang selalu

pak Hasan®, setiap UGT Sidogiri
erikan pelatihan terhadap selu an. Pelatihan

igelar mulai dari 3 sampai dengan 5

kerja. Hal-hal yang ditekankan dal

n akad, pengetahuan sistem inf untansi, dan
alitas karyawan
ebutuhan untuk
saling mengisi bagi k T adalah perlu dilakukan. Seperti
halnya keterbatasan pengetahuan 7eller mengenai akad yang akan
divji ketika menentukan akad yang tepat kepada anggota. Account
Officer dan Kepala Capem dapat menjadi second line bagi Teller

dengan memberikan edukasi mengenai akad. Sebaliknya,

keterbatasan pengetahuan Account Officer dan Kepala Capem

® Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak Surabaya,
20 Desember 2014.
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terhadap sistem informasi keuangan dapat diatasi melalui penjelasan
penyediaan informasi keuangan oleh 7eller.
Posisi likuiditas juga dapat ditentukan dari unsur pengetahuan

produk dan manajemen ini. Sebagai salah satu jabatan yang sangat

penting di BMT, 7elle, menginformasikan kepada Account
Ofticer dan Kepal mprioritaskan produk simpanan
anggota produk

terjadi kelebihan li asarkan laporan

ng telah dibuat. Dengan demi ilitas keuangan

at bergantung pada informasi yang - Hal ini

mbangkan dan didukung oleh seluru

ditentukan oleh

pengoptimalan

produk, penetapan tar maupun agenda penentuan tujuan
yang hendak dicapai. Tentunya masing-masing karyawan memiliki
etos kerja yang berbeda. Berikut adalah penjabaran etos kerja
karyawan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak.

a) Kepala Cabang Pembantu

(1) Melakukan analisis terhadap mekanisme internal dan

eksternal, meliputi manajemen secara keseluruhan di BMT.
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(2) Melakukan pengembangan-pengembangan yang bersifat
konstruktif.
(3) Menindak tegas setiap penyimpangan-penyimpangan yang

terjadi.

(4) Mengevaluasi kebijakan yang diambil guna

ahan-perubahan yang terjadi di

omunikasi yang sine gurus pusat.

liti dalam melakukan pencatatan pad

njaga kerahasiaan data laporan ke

baga.

iakan informasi keuang t kepada seluruh

secara intensif

dengan  mem rekomendasi-rekomendasi ~ yang
dibutuhkan berdasarkan laporan keuangan yang telah dibuat.
¢) Account Officer
(1) Selektif dalam memilih calon anggota khususnya anggota
yang hendak mengambil produk pembiayaan.
(2) Mencari data yang akurat mengenai calon anggota sesuai
dengan prinsip 5C.

(3) Menjaring jumlah anggota sesuai dengan kebutuhan BMT.
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(4) Turut berperan dalam mengawasi kedisiplinan anggota dalam
mengangusur pembiayaan.
(5) Meminimalisir terjadinya kredit macet.

3) Monitoring

Monitoring pada UGT Sidogiri Capem Bulak mutlak
em sebagai poros utama dalam
ngan likuiditas,

yang dilakukan ada omunikasi yang

bersama dengan Teller d baca kondisi
BMT. Objek yang difokuskan pada

umberdaya yang dimiliki BMT,

Melalui monitoring, BMT da uat strategi

tujuannya menjaga k ngan, khususnya

kung pengendalian likuiditas BMT
UGT Sidogiri Capem Bulak. Salah satu bentuk dari peranan prosedur
dalam mendorong kenaikan likuiditas ini berupa aturan selektif yang
diberlakukan BMT terhadap produk murabahah di mana dapat
‘mengerem’ pengeluaran kas untuk keperluan-keperluan yang tidak

begitu penting.
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2. Analisis Sistem Penyampaian Jasa
a. Pelayanan yang Diberikan
Salah satu keunggulan dari BMT UGT Sidogiri Capem Bulak jika

dibandingkan dengan perbankan syariah berskala menengah ke atas

adalah dari segi pema an sistem operasionalnya. BMT
menggunakan strategi ut bola. Dalam hal ini, terdapat
ategi pemasaran
g biasa disebut den ervice. Pertama,
uan lokasi. BMT Sidogiri lak Surabaya

alan Bulak Rukem Timur 2 nomor an Pasar

m Timur yang menjadi salah sat

ah tangga di Surabaya Utara. Di kanan adalah

batan Suramadu. Di terdapat kantor
Bulak I, serta
enjadikan BMT
Sidogiri Capem Bulak mudah dikenal dan diingat oleh
masyarakat setempat. Lalu lalang kendaraan dan pejalan kaki yang
padat secara tidak langsung menguntungkan BMT dalam upaya
memasarkan nama lembaga dan produknya.

Kedua, yaitu sistem penyetoran tabungan dan penagihan cicilan
murabahah. Sebagaimana yang disebutkan di atas, BMT UGT Sidogiri

Capem Bulak memiliki dua karyawan yang sama-sama menjabat sebagai

Account Officer. Tugas dari Account Officer adalah masuk ke dalam
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pasar, kampung, kios-kios, untuk mencari di mana anggota anggota
BMT Sidogiri berada dan menerima setoran tabungan dari masing-
masing anggota yang bersangkutan. Anggota yang tidak sempat

meluangkan waktu untuk menabung di BMT secara langsung, dapat

menitipkan jumlah setora da Account Officer. Mereka cukup

menunggu para Acco, ke tempat mereka. Inilah yang

alayak ramai.

si di atas, lebih meningkatkan

menengah ke

ggota yang tergolong dalam

na ciri-ciri masyarakat kelas sosial idak ingin

segala urusan administratif dan pel ) ng lebih

an diterapkannya sistem itu, BMT akan

at yang semakin

kibatkan oleh keperca

serta koperasi

Interaksi antara karyawan dengan anggota seringkali menjadi
masalah pada sektor pemasaran BMT. Akibat dari kurangnya
komunikasi yang intens berhubungan dengan produk jasa antara
karyawan jasa dengan konsumen jasa (anggota) adalah konsumen jasa
tidak dapat menentukan alternatif jasa yang tepat bagi dirinya, dan
konsumen jasa kurang dapat memahami secara obyektif dari sudut

pandang individualnya atas jasa yang ditawarkan.
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Acapkali manajemen bisnis BMT kurang dapat memahami alasan
fundamental perilaku anggota dalam membuat suatu keputusan
pembelian. Seperti yang telah dijelaskan oleh ahli pemasaran Fandy

Tjiptono, setidaknya ada tiga alasan keputusan pembelian oleh

konsumen jasa yang dinilai penting bagi marketer dalam analisis
lalui penciptaan
di mana pelanggan us setiap bisnis.
aman atas perilaku konsumen pemasar bisa
mengetahui apa yang diharapkan
embeli produk atau jasa tertent
dan mengapa konsumen cenderun

i'secara spesifik

pemasaran. Lebih asar juga bisa

a menerapkan
dalam jangka
panjang dengan para pelan

Kedua, studi perilaku konsumen dibutuhkan dalam rangka
mengimplementasikan orientasi pelanggan sebagaimana ditegaskan
dalam konsep pemasaran, konsep pemasaran sosial, dan konsep
pelanggan. Untuk itu, dibutuhkan pengembangan ‘customer culture’,
yaitu budaya organisasi yang mengintegrasikan kepuasan pelanggan ke

dalam misi dan visi perusahaan serta memanfaatkan pemahaman atas

7 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Malang: Bayumedia Publishing, 2006), 38.
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perilaku konsumen sebagai masukan dalam merancang setiap keputusan
dan rencana pemasaran. Berbagai riset menunjukkan bahwa orientasi
pelanggan bisa memberikan sejumlah manfaat. Di antaranya

meningkatnya produktivitas perusahaan (sebagai hasil peningkatan

efisiensi biaya dalam mela eat customers, kesediaan pelanggan
yang puas untuk me ium; dan bertumbuhkembangnya
an pendapatan
r positif; inovasi pro penjualan silang
jasa lain kepada pelanggan yan
salah satu fakta yang tidak bisa d
konsumen. Konsekuensinya, kita jari cara
sumen yang bijak, agar dapat at keputusan
UGT Sidogiri
inyu. Tidak lagi
komunikasi tersebut terba transaksi produk, melainkan di luar
transaksi produk yaitu pemasaran produk baru BMT di masa mendatang.
Dengan demikian akan memudahkan langkah BMT dalam menentukan
segmenting, targeting, dan positioning di periode berikutnya.
c. Sarana dan Prasarana Pendukung
Sarana dan prasarana pendukung secara tidak langsung juga turut

menentukan likuiditas BMT UGT Sidogiri Capem Bulak. Deskripsi

fungsi dari sarana dan prasarana pendukung ini dimulai dari bagaimana
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karyawan melayani anggota di dalam kantor dengan dibantu oleh
penyediaan fasilitas pendukung seperti meja pengaduan (customer
service), ruang tunggu anggota, dan fasilitas parkir.

Anggota yang ingin menerima penjelasan secara detail mengenai

itu, ruang tunggu anggota juga
wa mereka patut dilayani denga a ruang

menentukan kelancaran transaksi

dukung di atas
(selain fasilitas parkir) let gat berdekatan dan cenderung tanpa
sekat. Ini menandakan bahwa terdapat interaksi yang terbuka antara
anggota dengan karyawan dan karyawan dengan karyawan. Anggota
dapat bertanya kepada siapa saja yang bertugas tanpa perlu kesulitan
mencari petugas customer service, karena semua karyawan juga dapat
bertindak sebagai customer service.

Hal ini merupakan salah satu bentuk pelayanan yang komunikatif.

Pada akhirnya, ini akan dapat meningkatkan intensitas kunjungan
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anggota ke kantor BMT dan membuka peluang bagi BMT untuk
mengembangkan pemasaran produk di dalam kantor. Hingga kemudian
BMT dapat meningkatkan likuiditas melalui produk-produk digunakan

oleh anggota baru, seperti yang telah dikemukakan di atas.

C. Efektivitas Sistem Pengoperasi an Sistem Penyampaian Jasa dalam
Menjaga Stabilitas Likuidita:
saha Kecil dan
entang Pedoman
Penilaian K n" Koperasi Simpan Pinjam da impan Pinjam

penilaian likuiditas bagi jasa keu

emenuhi antara lain: °

1. sanaan tertulis mengenai pengenda

2. Memiliki j iteri baga lain untuk
menjaga

3. Memiliki antau kewajiban

yang jatuh tempo.
4. Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan dan pemberian pinjaman
sesuai dengan kondisi keuangan KSP/USP koperasi.
5. Memiliki sistem informasi manajemen yang memadai untuk pemantauan

likuiditas.

® Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.
20/Per/M.KUKM/X1/2008 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Unit Simpan Pinjam Koperasi, diakses dari http://www.depkop.go.id pada 30 November 2014.
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Adapun aspek keuangan yang dinilai adalah Rasio Kas (Cash Ratio) dan
Rasio Volume Pinjaman terhadap Dana yang Diterima (Financing to Deposit
Ratio).

1. Cash Ratio

Cash Ratio (Rasio Ka akan untuk mengukur kemampuan

BMT dalam membayar harus segera dipenuhi dengan
aktiva | i erupa kas yang

tersedia di koperasi lain mau alui pengukuran

rasio ini dapat mengantisipasi jika te rikan produk

si ggota sewaktu-waktu.
mus yang digunakan adalah sebagai
Aktiva Likuid
Cash Ratio= ———~ 7 100%

Pasiva Likuid

"l

UGT Sidogiri Capem Bulak

—_— - ——

Komponen aktiva
meliputi kas, simpanan pada bank, dan simpanan antar koperasi. Sedangkan
pada sisi pasiva likuid meliputi tabungan, pinjaman pihak ketiga, dan

hutang dana sosial.

? Ibid.
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Tabel 4.3 Aktiva Lancar BMT UGT Sidogiri Capem Bulak'’ (Ribuan)

Keterangan Juni Juli Agustus September Oktober November
2014 2014 2014 2014 2014 2014
Kas 9.525 7.685 73.807 72.697 118.252 166.256
Bank 12.370 871 3.171 - 60.000 60.000
Antar Koperasi 9.932 13.147 22.864 33.677 6.939 10.504
Total Aktiva Lancar 31.827 21.883 99.842 106.347 185.191 236.760
Sumber: Laporan Neraca Bulanan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Periode Juni 2014-
November 2014
Tabel 4.4 Hutang Lancar iri Capem Bulak'' (Ribuan)
Keterangan Agustus September Oktober November
2014 2014
Tabungan . 986.027 | 1.181.382
Deposito 286.000 541.000 554.000
Pinjaman Pihak 67.777 59.757 57.032
Ketiga
Hutang Dana Sosial, 7 1 1
Total Hutang Lan 299.786 | 1.260.491 | 1.377.484 | 1.50 86.785 | 1.792.415

Sumber: Lapog i 2014-

November 20

anan BMT UGT Sidogiri Capem B

Oktober November
2014 2014
185.191 236.760
1.586.785 1.792.415
11.67% 13.21%

Se;;tember

Keterangan 2014

Total Aktiva Lancar
Total Hutang Lancar
Cash Ratio

Sumber: Hasil Olahan P

Penurunan dan kenaikan Cash Ratio sangat dipengaruhi oleh kondisi
aktiva lancar dan hutang lancar. Dari hasil perhitungan Cash Ratio pada
tabel 4.5 di atas diperoleh bahwa pada awal periode bulan Juni 2014 sampai
Juli 2014 Cash Ratio mengalami penurunan sebesar 0,76% dari 2,49% pada
Juni 2014 menjadi 1,73% pada Juli 2014. Hal ini diakibatkan karena

penurunan jumlah selisih aktiva lancar Juni 2014 hingga Juli 2014 tidak

'® Laporan Neraca Bulanan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Periode Juni 2014-November 2014.
11 .
Ibid.
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sebanding dengan penurunan total hutang lancar di periode yang sama,
dengan perbandingan Rp. 9.944.000 : Rp. 39.295.000.
Sedangkan pada bulan berikutnya, Cash Ratio mengalami kenaikan

yang cukup signifikan mulai dari 1,73% pada Juli 2014 menjadi 7,25% pada

Agustus 2014. Ini adalah kenai rtinggi selama kurun waktu berjalan.

Meskipun selanjutnya 014 turun 0,18%, namun pada

bulan Ok 11,67%. Catatan

positif in gga November 201 sebesar 13,21%.

Walaup ni 2014 hingga Agustus 2014 if, namun tren

aktiva lancar pada September

cenderung naik, begitu pula deng g lancar.

ian, perbandingan selisih kenaik total aktiva

cenderun i ga Cash Ratio

mengala
Se pula likuiditas

lembaga keuangan. Nilai Cas. ang mengalami tren naik pada empat
bulan terakhir menunjukkan bahwa BMT mampu meningkatkan
likuiditasnya. Tentunya kenaikan ini juga didukung oleh pengoptimalan
sistem pengoperasian jasa dan sistem penyampaian jasa yang diterapkan
dalam kurun waktu berjalan.

2. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio atau FDR adalah rasio jumlah pembiayaan

yang diberikan oleh BMT dengan dana yang diterimanya. FDR ditentukan
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oleh perbandingan antara jumlah pembiayaan yang diberikan kepada anggota
dengan dana yang dihimpun dari masyarakat yang berupa simpanan
(tabungan) dan deposito.

Berikut adalah rumus FDR:

- e e e e A e e e e e e e e e e e e e e e e e

Pembiayaan yang diberikan
FDR = x 100%
Dana Pihak Ketiga

NS - ——————

Sidogiri Capem
Bulak adal

Tabel ihak Ketiga BMT UGT Sidogiri C

Keterangan Juni Juli Agustus September November

2014 2014 2014 2014 2014 2014
Pinjaman Pihak 70.400 67.777 65.129 59.757 57.032
Sumber: Laporan an BMT UGT Sidogiri Capem riode Juni 2014-
November 2014

Tabel 4.7 Tab ulak'? (Ribuan)

Keterangan Juni September Oktober November

2014 2014 2014 2014
Tabungan 967.977 1.005.442 986.027 | 1.181.382
Deposito 261.400 ’ 436.000 541.000 554.000
Total 1.229.377 | 1.192. J312.352 | 1.441.442 1.527.027 | 1.735.382
Sumber: Laporan Neraca Bulanan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Periode Juni 2014-
November 2014

Tabel 4.8 FDR BMT UGT Sidogiri Capem Bulak (Ribuan)

Keterangan Juni Juli Agustus September Oktober November
2014 2014 2014 2014 2014 2014
Pinjaman Pihak Ketiga 70.400 67.777 65.129 62.456 59.757 57.032
Total Tabungan dan 1.229.377 | 1.192.307 | 1.312.352 | 1.441.442 1.527.027 1.735.382
Deposito
FDR 5.72% 5.68% 4.96% 4.33% 3.91% 3.28%

Sumber: Hasil Olahan Penulis

2 Ibid.
B Ibid.
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Berbeda dengan Cash Ratio, FDR BMT UGT Sidogiri Capem Bulak
dari Juni 2014 sampai dengan November 2014 berada pada tren menurun.
Rasio penurunan FDR rata-rata sebesar 0,4%. Meskipun mengalami

penurunan pada tiap bulan selama periode berjalan, namun kondisi keuangan

inilah yang cukup baik bagi asalnya, semakin rendah rasio FDR

menunjukkan semakin ti i BMT. Sebaliknya, FDR yang

n untuk menilai stra jemen suatu lembaga

jemen lembaga keuangan yan atif biasanya

iki FDR yang rendah. Sedangkan | an yang

R yang tinggi cenderung agresif dan

UGT Sidogiri Capem Bulak, h itungan FDR

jukkan bagaimana me

pengoperasian
mengakomodir
pertahankan dan

engingat dinamika persaingan dunia

keuangan mikro syariah semakin ketat.

D. Analisis Kelemahan dan Kekuatan Sistem Pengoperasian Jasa dan Sistem
Penyampaian Jasa pada BMT UGT Sidogiri Capem Bulak

Hasil penelitian pada Bab 3 cukup memberikan informasi bagi peneliti

dalam menganalisis permasalahan-permasalahan dalam manajemen BMT UGT

Sidogiri Capem Bulak. Setelah diketahui permasalahan tersebut, peneliti

menganalisis dan memberikan argumentasi solutif guna memecahkan masalah
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yang dialami BMT UGT Sidogiri Capem Bulak. Langkah solutif juga dianggap
sebagai kekuatan bagi BMT. Untuk memudahkan analisis, peneliti
menggolongkan dua sumber permasalahan, yaitu dari internal BMT dan

eksternal BMT.

1. Ruang Lingkup Internal

a. Permasalahan dalam

if bagi BMT antara lain:
han: Tingkat likuiditas yang cender il karena
an banyak terjadi pada pembiayaan.
olutif: Ketidakstabilan tingkat liku engaruhi oleh
duk pembiayaan
urang produktif
UGT Sidogiri,
kurang stabilnya likuid garuhi oleh poin pertama. Seringnya
mengeluarkan pembiayaan mengakibatkan kas selalu mengalami
persediaan yang cukup ketika terjadi penarikan anggota dalam jumlah
banyak. Akibatnya, operasional BMT pun akan mengalami kesulitan.

Yang dapat dilakukan BMT adalah dengan melakukan
pemilihan calon anggota dan verifikasi data yang lebih selektif dan

akurat sehingga dapat meminimalisir risiko kredit macet. Hal ini

dapat dimaksmimalkan melalui fungsi Account Officer.
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2) Permasalahan: Mudah menerima jaminan/agunan dari anggota yang
menitipkan jaminan yang tidak sesuai dengan nilai pinjaman yang
diberikan.

Langkah Solutif: Prasyarat materiil ini menjadi pertimbangan

terakhir bagi BMT keti dak mencairkan pembiayaan kepada

sangat dibutuhkan dalam hal ini.

gan nominal uang y jam. Jika tidak
engan baik, maka BMT akan

yang kerugian ketika anggota ti

. Pada akhirnya, BMT akan dibua

iapapun anggota yang merasa telah iki jaminan yang

kali disalahgunakan ol akat dalam ruang lingkup keluarga.
Banyak dijumpai satu keluarga memiliki pembiayaan lebih dari satu
dengan nama anggota yang berbeda-beda. Bagi BMT, ini adalah
ancaman yang harus segera diatasi. Karena jika dibiarkan, BMT akan
cenderung sering mengalami kekurangan likuiditas akibat kredit
macet tiap-tiap anggota dalam satu keluarga. Peluang terjadinya

kredit macet sangat tinggi mengingat jika kita bayangkan satu

keluarga harus menanggung akumulasi angsuran dari masing-masing

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



119

anggota keluarga dalam kurun waktu yang pendek (biasanya satu
bulan).
Untuk mengatasi hal ini, langkah yang dapat dilakukan adalah

dengan melakukan pengecekan terhadap calon anggota apakah yang

bersangkutan memiliki ta keluarga yang juga mengambil
anggota juga disyaratkan untuk
n yang paling
tiap calon anggota y ngambil produk
, tidak boleh mewakilkan kepa keluarga lain.
rlukan, BMT dapat mensyaratkan a untuk
saksi dari anggota keluarganya, g suami
inya.
4) Pe aryawan terkadang m secara subjektif
atasi masalah ini
hampir sama dengan ga di atas. Setiap karyawan yang
hendak memutuskan untuk mencairkan dana pembiayaan kepada
anggota yang merupakan kerabatnya sendiri, harus mendapatkan
persetujuan dari seluruh karyawan di BMT. Pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang dapat diusung tentunya bersifat objektif

berdasarkan hasil survei yang dilakukan karyawan terhadap anggota

(prinsip 5C).
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b. Permasalahan dalam Sumberdaya Manusia
1) Permasalahan: Pengetahuan dan ketrampilan karyawan yang masih
tidak mendukung akibat dari keberagaman latar belakang.

Langkah Solutif: Permasalahan sumberdaya manusia ini berhubungan

dengan profesionalitas, s ang dijelaskan di awal bab ini. Untuk

mengantisipasi kelemahan pengetahuan dan

antara lain:

description yang

alam organisasi.

bertanggungjawab atas semua kons diterima

sebagaimana yang dituangkan dala asi yaitu

embinaan yang

d) mua karyawan,

khususnya komunik berkaitan dengan pengetahuan dan
keterampilan.

Jika langkah-langkah tersebut dilakukan dengan baik, niscaya
BMT akan mengalami keunggulan dalam hal kualitas SDM yang
tinggi sehingga tidak ada alasan bahwa ada karyawan yang tidak
mengerti dan tidak dapat mengoperasikan jasa pelayanan BMT.

2) Permasalahan: Kultur, yaitu dialektika karyawan yang berbeda

dengan anggota.
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Langkah  Solutif: Permasalahan ini  bukanlah  merupakan
permasalahan berat seperti pada poin-poin sebelumnya. Perbedaan
dialektika dapat diatasi dengan selalu beradaptasi dengan setiap

anggota yang berbeda gaya bahasa dan kultur melalui pendekatan-

pendekatan khusus, mis enerapkan prinsip 3S (Senyum, Sapa,

elalui budaya organisasi BMT

OP) yang tidak

Solutif: Memaksimalkan fungsi m an baik.

engan melakukan evaluasi terhad

1, kedisiplinan para ka

nalisis keuangan

hal ini mutlak

2. Ruang Lingkup Eksternal
a. Kredit Macet Anggota

Masalah ini tidak hanya dimiliki oleh BMT UGT Sidogiri Capem

Bulak saja, melainkan semua lembaga keuangan yang mengeluarkan

produk pembiayaan harus menerima konsekuensi seperti ini. Bahkan

lembaga keuangan kelas menengah ke atas yaitu perbankan terkadang

harus rela merugi akibat cicilan yang dibayar nasabah tidak tepat waktu

bahkan tidak sesuai dengan kesepakatan pada saat jatuh tempo.
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Permasalahan ini sejatinya dapat diatasi melalui pengawasan yang
intensif terhadap anggota. Metode yang dapat diaplikasikan yaitu
melalui interaksi periodik, misalnya mingguan dengan anggota

pembiayaan. Karyawan menghubungi anggota melalui telepon selular

atau bila perlu berkunjun ah. Pendekatan secara kekerabatan
dapat dilakukan un ir anggota yang merasa tidak
membuat kartu
anggota untuk
nhya dalam memenuhi kewajiba i akan berjalan
at baik jika BMT membentuk
fokus terhadap pelunasan angsuran p
dari BMT Pusat
an baru, baik itu da uk maupun tata
sepenuhnya oleh
m mengadopsi
peraturan-peraturan terseb dipengaruhi oleh karakteristik jenis
objek adopsi dan tujuan dari adopsi tersebut.

Agar proses adopsi dapat berjalan dengan baik, karyawan
seyogyanya harus melakukan hal-hal berikut:
1) Memperbaharui informasi berkelanjutan yang bersumber dari

instruksi Kepala Capem dalam mengoperasikan jasa.

2) Berhati-hati dan tidak gegabah dalam mengambil keputusan yang

sejatinya kurang dapat dimengerti secara pribadi.
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3) Selalu siap dalam menghadapi perubahan-perubahan peraturan dan
tidak terpaku pada peraturan lama yang telah diubah.
E. Pentingya Nilai-nilai Etika Bisnis Islam dalam Manajemen

Sebagai salah satu aspek kehidupan manusia, muamalah merupakan suatu

instrumen yang digunakan man am memenuhi kebutuhan hidupnya

berdasarkan aturan-aturan y dalam al-Qur’an dan al-Hadith.
Untuk mewu t, sesungguhnya
Allah SWT r produksi yang

dapat diekpl eh manusia untuk diambil manfaa i kemaslahatan
sendiri.
umum pada hakikatnya merupakan ogis dari
n berekonomi

aktivitas ang diwujudkan melalui terjalinn

yang baik an Dalam konteks ekono sas manfaat dan

asas keseimb nomi yang baik.
Asas manfaa imana statusnya
dalam menjalankan amanah All ah) mampu menempatkan perannya
dengan memanfaatkan segala sumber kehidupan di alam raya ini dan
mengambil keuntungan darinya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Sedangkan asas keseimbangan menitikberatkan pada tanggung jawab manusia
terhadap alam/lingkungan, makhluk sosial, maupun Allah SWT sebagai
implikasi dari pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia. Dengan demikian,

kita dapat mengatakan bahwa kemaslahatan umum yang diciptakan oleh

manusia itu sendiri adalah muara akhir dari perbuatan muamalah.
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Maka demi mewujudkan hal itu, seluruh elemen BMT UGT Sidogiri
Capem yang meliputi karyawan, Kepala Capem, Pengurus Pusat, sampai
dengan anggota harus memperhatikan prinsip-prinsip bertransaksi sesuai

dengan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Misalnya, dalam kaitannya dengan

kegiatan menabung, niat untuk anya seckedar menjaga rizki secara

materiil tetapi juga untuk m at muslim yang membutuhkan,

perlu dimunc a cita-cita BMT

maupun angg luruhan dapat diwuj llah SWT akan

membantu jika umat tersebut sudi untuk ah SWT yang

lainny
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